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ABSTRAK  

 

Erna Gustiarini (2015):”Studi Komparatif Kondisi Perekonomian  

Masyarakat Sebelum dan Sesudah Konversi 

Lahan Pertanian Padi  Menjadi Lahan 

Perkebunan Karet  di Kecamatan Sitiung 

Kabupaten Dharmasraya. FIS UNP” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan 

membandingkan kondisi perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah konversi 

lahan pertanian padi menjadi lahan perkebunan karet di Kecamatan Sitiung 

Kabupaten Dharmasraya ditinjau dari kondisi pemenuhan kebutuhan pokok, 

tingkat pendapatan dan kepemilikan tabungan masyarakat Kecamatan Sitiung. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

komparatif, populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang melakukan 

konversi lahan pertanian padi menjadi perkebunan karet dan penarikan subjek 

sampel yang digunakan adalah sampel minimum teknik slovin dengan jumlah  

120 responden yang diambil responden dengan kriteria umur dibawah 55 tahun.. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara dan 

observasi dengan alat pengumpul data berupa angket kuisioner. Teknik analisis  

data yaitu secara deskriptif dengan formula persentase sedangkan untuk uji 

perbandingannya menggunakan uji t-test sample paires test untuk data yang 

berupa data interval dan uji chi square (x
2
) untuk data yang berupa data nominal 

karena tujuannya untuk melihat kecenderungan dan perbedaan masing-masing 

variabel. 

Dari analisis data maka diperoleh hasil sebagai berikut: a) Tingkat 

pendapatan masyarakat sebelum konversi lahan sebagian besar sudah sesuai 

dengan UMR dan setelah beralih ke perkebunan karet justru pendapatan 

masyarakat menurun dengan rata-rata penghasilan dibawah UMR yaitu sebanyak 

56,6%.b).pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat yang terdiri dari pemenuhan 

kebutuhan pangan,sandang dan papan yang menunjukkan penurunan dan masih 

belum memadai setelah beralih ke perkebunan karet. c). Kepemilikan tabungan 

sebelum dan sesudah konversi lahan menunjukkan perubahan dimana sebelum 

konversi  responden mampu menyisihkan uang untuk ditabung sebesar Rp. 

500.000  sampai Rp.1.000.000 / bulan  yaitu sebanyak 54,2% sedangkan sesudah 

konversi lahan jumlah uang yang bisa ditabungkan oleh responden setiap 

bulannya adalah < Rp.500.000 / bulan yaitu sebanyak 50%  hal ini disebabkan 

karena penghasilan yang semakin menurun maka berpengaruh kepada 

kemampuan menabung petani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasional memegang peranan 

penting karena selain bertujuan menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, juga 

merupakan sektor andalan penyumbang devisa  negara dari sektor nonmigas. 

Besarnya kesempatan kerja yang dapat diserap dan besarnya jumlah penduduk 

yang masih bergantung pada sektor ini memberikan arti bahwa di masa yang akan 

datang sektor ini masih perlu ditumbuh kembangkan. 

Selain itu, lahan pertanian juga  memiliki peranan yang penting sebagai 

media untuk bercocok tanam tanaman padi ataupun tanaman lainnya. Tanaman 

padi merupakan bahan pangan pokok yang paling banyak di konsumsi dan di 

budidayakan khususnya di Negara Indonesia. Namun seiring perkembangan 

zaman dan pembangunan yang semakin pesat banyak lahan pertanian khususnya 

lahan pertanian padi yang dialih fungsikan menjadi lahan perkebunan seperti 

tanaman karet. Walaupun banyak pihak yang beranggapan bahwa 

pengalihfungsian lahan tersebut selalu berdampak negatif, baik untuk lahan itu 

sendiri yang dilihat dari sisi ekologis maupun terhadap masyarakat. Namun, masih 

banyak masyarakat yang melakukan konversi lahan dengan alasan tertentu. 

Kecamatan Sitiung merupakan kawasan transmigrasi dengan luas 124,57 

km
2
 atau ± 12.457  ha. Penggunaan  lahan di Kecamatan Sitiung terdiri atas : 

kawasan pemukiman, hutan, perkebunan, sawah, tegalan, dan lainnya. Pada tahun 

1 
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1977, terjadi transmigrasi dari Pulau Jawa ke Pulau Sumatera tepatnya di 

Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya yang dilatar belakangi oleh 

pembangunan Waduk Gajah Mungkur ± 3 km sebelah selatan Kabupaten 

Wonogiri Jawa tengah dengan luas 8800 ha yang bertujuan untuk mengairi sawah 

serta untuk menghasilkan listrik PLTA. Untuk membangun waduk ini, pemerintah 

memindahkan penduduk yang tergusur dengan melakukan transmigrasi bedol desa 

ke Sitiung. 

Masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, 

maka masyarakat mengolah lahan untuk areal persawahan dan perladangan padi 

dan menjadikan Kecamatan Sitiung sebagai wilayah yang didominasi oleh daerah 

pertanian. Kecamatan Sitiung juga merupakan daerah penghasil padi terbesar di 

Kabupaten Dharmasraya. Namun beberapa tahun belakangan ini, aktivitas alih 

fungsi lahan atau sering disebut konversi lahan dari lahan yang awalnya pertanian 

padi menjadi lahan perkebunan karet semakin marak dilakukan oleh 

masyarakatnya. 

Pada tahun 2002, luas pertanian padi di Kecamatan Sitiung hampir 35 % 

dari luas seluruh wilayah Kecamatan Sitiung yaitu seluas 3.074 ha. Namun pada 

tahun 2003 menurun menjadi 2.417 ha, 2.149 ha  pada tahun 2004, tahun 2005 

sedikit mengalami peningkatan menjadi 2.379 ha, tahun 2006 mengalami 

penurunan yang sangat drastis menjadi 1.415 ha atau hanya 16 % dari luas seluruh 

wilayah, hingga pada tahun 2012 luas  areal pertanian padi di Kecamatan Sitiung 

semakin menurun yaitu menjadi 1.961 ha atau 36% dari luas pertanian padi 

seluruhnya. 

2 
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Keadaan tersebut berbanding terbalik dengan luas areal perkebunan  karet. 

Pada tahun 2002, luas perkebunan karet di Kecamatan Sitiung hanya 27% dari 

luas seluruh wilayah yaitu 2.445 ha. Namun luas perkebunan karet setiap 

tahunnya meningkat,mulai dari tahun 2003 seluas 3.216 ha, tahun 2004 seluas 

3.245 ha, tahun 2005 seluas 3.245 ha, tahun 2006 seluas 3.570 ha, tahun 2007 

seluas 3.610 ha, tahun 2008 seluas 3.670 ha, tahun 2009 seluas 3.670 ha, tahun 

2010 seluas 3.693 ha, tahun 2011 seluas 3.703 ha dan tahun 2012 seluas 3.703 ha 

luas perkebunan karet. 

Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa lahan pertanian padi 

semakin menyempit dan meluasnya areal perkebunan karet. Padahal secara 

geografis Kecamatan Sitiung memiliki lahan yang potensial untuk budidaya 

tanaman pertanian khususnya padi. 

Menurut Badan Pusat Statistik Dharmasraya (2012) sebagian besar lahan 

di Kecamatan Sitiung pada saat ini digunakan untuk perkebunan. Perkebunan 

didominasi oleh perkebunan karet dan sawit. Komoditi padi masih diusahakan 

petani ditengah maraknya aktivitas konversi lahan ke perkebunan yaitu seluas 

1.961 ha yang tersebar disetiap Kenagarian di Kecamatan Sitiung.  

Konversi lahan dapat diartikan sebagai perubahan fungsi sebagian atau 

seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (yang di rencanakan) menjadi fungsi 

lain yang membawa dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan atau potensi 

lahan itu sendiri (Utomo dkk,1992).  

Salah satu faktor yang menyebabkan alih fungsi lahan dari lahan pertanian 

padi menjadi lahan perkebunan karet adalah faktor ekonomi. Nilai jual tanaman 
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padi yang rendah pada saat itu serta pengolahan lahan pertanian yang relatif 

mahal, mendorong masyarakat beralih ke sektor perkebunan khususnya tanaman 

karet yang pada saat aktifitas konversi lahan marak dilakukan masyarakat yaitu 

sekitar tahun 2005 memiliki nilai jual lebih tinggi yang bisa mencapai 

Rp.15.000,00/kg. Selain itu aktivitas konversi lahan juga menyebabkan perubahan 

pola tanam petani padi. Kawasan yang dulunya merupakan areal persawahan atau 

pertanian padi berubah menjadi lahan perkebunan karet. Pola tanam padi yang 

tidak serentak akibat dampak perluasan areal tanaman keras seperti tanaman karet, 

akan membawa resiko bagi petani yang masih bertanam padi. Hal tersebut juga 

dapat menjadi faktor pendorong bagi masyarakat untuk mengalih fungsikan 

lahannya. 

Aktivitas alih fungsi lahan pertanian padi menjadi lahan pertanian karet 

dilakukan oleh petani dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan mereka. 

Jika dilihat dari semakin meningkatnya dorongan masyarakat untuk mengkonversi 

lahan pertanian menjadi lahan perkebunan karet, dapat diperkirakan bahwa 

kegiatan alih fungsi lahan tersebut membawa pengaruh yang besar terhadap 

perekonomian masyarakat. Namun kenyataan di lapangan masih banyak 

masyarakat yang perekonomiannya masih belum memadai. Masih ada masyarakat 

yang pendapatannya jauh lebih besar ketika bertani padi dari pada pada saat 

beralih ke perkebunan karet yang disebabkan harga karet yang terus menurun. 

Penulis memiliki asumsi awal, bahwa dengan semakin berkurangnya lahan 

pertanian padi selain berdampak pada penurunan produksi padi, beralihnya 
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penggunaan lahan dari sektor pertanian menjadi perkebunan tersebut belum bisa 

memeratakan perekonomian masyarakat Sitiung. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis melihat hal tersebut sebagai 

permasalahan yang perlu di kaji sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut. dengan demikian penulis memberi judul penelitian ini 

dengan “Studi Komparatif Kondisi Perekonomian Masyarakat Sebelum dan 

Sesudah Konversi Lahan Pertanian Padi Menjadi Lahan Perkebunan Karet 

di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan masyarakat sebelum dan setelah konversi lahan pertanian 

padi  menjadi perkebunan karet. 

2. Keadaan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat sebelum dan setelah 

konversi  lahan pertanian padi menjadi perkebunan karet. 

3. Kepemilikan tabungan masyarakat sebelum dan setelah konversi  lahan 

pertanian padi menjadi perkebunan karet. 

4. Tingkat pendidikan masyarakat sebelum dan sesudah konversi lahan pertanian 

padi  menjadi lahan perkebunan karet. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di kemukakan diatas, maka 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini menyangkut tingkat pendapatan, 

keadaan pemenuhan kebutuhan pokok dan kepemilikan tabungan masyarakat 
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sebelum dan sesudah konversi lahan pertanian padi menjadi lahan perkebunan 

karet. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang di ajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah konversi lahan pertanian padi  menjadi perkebunan karet? 

2. Apakah terdapat perbedaan keadaan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat 

sebelum dan sesudah konversi lahan pertanian padi menjadi perkebunan karet ? 

3. Apakah terdapat perbedaan kepemilikan tabungan  masyarakat sebelum dan 

sesudah konversi lahan pertanian padi menjadi perkebunan karet ?  

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di rumuskan. 

Maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui, menganalisa dan membahas 

tentang: 

1. Tingkat pendapatan masyarakat sebelum dan setelah konversi  lahan pertanian 

padi menjadi perkebunan karet. 

2. Keadaan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat sebelum dan setelah 

konversi lahan pertanian padi  menjadi perkebunan karet. 

3. Kepemilikan tabungan masyarakat sebelum dan setelah konversi lahan 

pertanian menjadi perkebunan karet. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis 

sebagai: 

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti dalam menyelesaikan studi strata 

satu (S1) pada program studi Pendidikan Geografi di Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam pengembangan sektor 

pertanian. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang studi komparatif kondisi 

perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah konversi lahan pertanian padi  

menjadi lahan perkebunan tanaman karet di Kec.Sitiung Kab. Dharmasraya. 

4. Bagi peneliti di harapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam pengembangan teori pada penelitian lanjut dalam bidang yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan tentang keadaan ekonomi masyarakat Kecamatan 

Sitiung sebelum dan sesudah konversi lahan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan masyarakat cenderung menurun setelah beralih ke 

perkebunan karet daripada ketika bertani padi yang ditunjukkan dengan 

pendapatan pokok yang menurun dan pendapatan sampingan yang juga 

tidak mengalami peningkatan. 

2. Setelah beralih ke perkebunan karet kemampuan pemenuhan kebutuhan 

pokok masyarakat cenderung menurun yang ditunjukkan dengan kondisi 

pangan yang belum mencukupi kebutuhan gizi, sandang (pakaian) yang 

belum mencukupi dan papan (rumah) yang belum memadai.  

3. Kemampuan menabung masyarakat setelah beralih ke perkebunan karet 

semakin menurun karena dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang 

semakin rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengemukakan beberapa saran 

yaitu: 

1. Untuk kondisi pendapatan masyarakat Sitiung, masyarakat harus lebih bisa 

meningkatkan tingkat pendapatannya lagi seperti diperlukannya usaha 

sampingan lainnya yang dapat menunjang pendapatan masyarakat 
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2. Masyarakat harus lebih meningkatkan pemenuhan kebutuhan pokok 

seperti pangan supaya mencukupi kebutuhan asupan gizi tubuh yang 

sangat menentukan kesehatan tubuh, untuk sandang harus diperhatikan dan 

ditingkatkan agar lebih mencukupi kebutuhan akan pakaian, dan untuk 

papan (rumah), masyarakat harus lebih memperhatikan konstruksi rumah 

dan melengkapi seluruh fasilitas rumah sesuai dengan standar rumah sehat 

walaupun sederhana. Hal tersebut harus dilakukan karena kebutuhan 

pokok merupakan kebutuhan yang paling utama dan sangat penting bagi 

hidup manusia. 

3. Untuk kepemilikan tabungan, masyarakat juga harus lebih meningkatkan 

lagi dan agar lebih bisa mengatur pengeluaran sehingga tetap bisa 

menabung. Karena tabungan penting untuk kebutuhan-kebutuhan yang 

mendesak serta untuk masa depan. 
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